BAB IV
ANALISIS TINGKAT KEBERHASILAN RUKYAT DI PANTAI
TANJUNG KODOK LAMONGAN DAN BUKIT CONDRODIPO GRESIK
TAHUN 2008-2011
A. Faktor yang Menyebabkan Perbedaan Tingkat Keberhasan Rukyat
Antara Pantai Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik
Tahun 2008-2011
Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan hasil atukl Pantai
Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresikanyak
sekali.Beberapa faktor tersebut menurut penelintipg untuk dikaji, agar
ketika pelaksanaan rukyat selanjutnya bisa menmpeaigkan faktor-faktor
ini. Oleh karena itu, dan untuk mempertajam arsligieneliti membagi
analisis faktor-faktor yang menyebabkan perbedasesi hukyat menjadi tiga
bagian, yaitu:
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Rukgat Pantai
Tanjung Kodok Lamongan Tahun 2008-2011
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi kets#en
rukyat di Pantai Tanjung Kodok bisa dikategorikaenjadi dua, yaitu:
a. Faktor Alam
Faktor alam termasuk faktor yang paling mempengatalam
keberhasilan rukyat.Hal ini dikarenakan alam tideda diubah dan

ditentukan oleh manusia. Manusia hanya bisa metidikikum alam
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yang berlaku, misalnya jika awan menjadi sangaamgemaka besar
kemungkinan akan turun hujan.
Berikut beberapa faktor alam yang mempengaruhi
keberhasilan rukyat:
1) Kondisi Geografis Lokasi Rukyat
Kondisi geografis lokasi rukyat di Pantai Tanjungdék
termasuk strategis.Hal ini bisa ditinjau dari bé&ntiepi laut
Tanjung Kodok menjorok ke lautan.Karena letaknyangya
menjorok ke lautan, maka arah Barat pantai iniad&utan bebas
tanpa penghalang untuk mengamatai terbenamnya &fatdan
Bulan. Berikut gambar kondisi geografis pantai Tagj Kodok

Lamongan:

BTanjung Kodok
& P A

Gambar 4.1 Peta Tanjung Kodok diambil dari Software
Google Earth'

!Diakses pada tanggal 7 Juni 2012.
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Hal ini sesuai dengan kriteria lokasi rukyat dalaoku
Pedoman Teknik Rukyabahwadaerahpandangan ke arah ufuk
Barat harus terbuka sebesar 28,5 derajat ke ai@ia Wtaupun ke
Selatan dari arah Barat. Angka 28,5 derajat inqoiadkan dari nilai
deklinasi maksimum Bulan, yaitu 28,5 derajat. Seg#an
deklinasi maksimum Matahari adalah 23.5 derajaklibasi Bulan
mempengaruhi arah terbenamnya Bulan, jika deklirBgian
bernilai 20 derajat, maka saat itu Bulan terbenatiap20 derajat
dihitung dari arah Barat ke arah Utara

2) Kondisi Cuaca Saat Rukyat

Kondisi cuaca yang peneliti maksud adalah kondigara
saat pelaksanaan rukyat.Hasil penelusuran pengdida data
BMKG Pantai Tanjung Kodok Lamongan menghasilkanebaa
data terkait dengan kecepatan awan, arah angipetatur udara,
tekanan udara, dan curah hujan.

Data-data tersebut menunjukkan bahwa saat pelaksana
rukyat dari tahun 2008-2011 tidak pernah sekalifgrjadi hujan,
hal ini dikarenakan data curah hujan = 0, yang rtietidak ada
hujan. Namun tidak menutup kemungkinan adanya ayanyg
menutupi pengamatan hilal di pantai Tanjung Kodeksebut,
seperti yang dilaporkan oleh M. Khoirul Anam, ketira rukyat

pantai Tanjung Kodok Lamongan bahwa rukyat padart&008

2 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agalam J®edoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalam, 1994/1995, him. 20.
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hingga tahun 2011 tidak berhasil dilakukan kareaat sukyat

dilakukan, ada banyak awan mendung yang menutagitla

3) Tinggi Hilal

Ketinggian hilal saat Matahari terbenam adalahdiaikang
paling menentukan keberhasilan rukyat di PantaiuFepnKodok
Lamongan. Secerah apapun cuaca saat pengamasaketiikggian
hilainya di bawah ufuk (negatif) atau di atas ufokmun kurang
dari dua derajat, maka rukyat akan sulit dilakukan.

Kriteria ketinggian hilalyang bisa dilihat ada baghai
macam pendapat.Untuk Indonesia, kriteria ketingdidal yang
bisa dilihat adalah minimal 2 derajat.Kriteria ¢hietapkan setelah
diadakannya Musyawarah Menteri-menteri Agama Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singap(M&BIMS)?>.

Secara astronomis ketinggian hilal kurang dari Bajdé
terlalu rendah, umurnya terlalu muda, dan fraksinihasi Bulan
terlalu kecil.Dalam kondisi seperti itu hilal musiia dapat
dirukyat.Kondisi cuaca yang cenderung banyak awam fjan
juga kemungkinan mengganggu.

Kriteria dasar yang dapat digunakan berdasarkan

pengamatan dan model teoritik astronomi adalaht lid@anjon,

3 Kriteria penentuan awal Bulan (kalender) Hijriyatang ditetapkan berdasarkan
Musyawarah Menteri-menteri Agama Brunei Darussaléntdonesia, Malaysia, dan Singapura
(MABIMS), dan dipakai secara resmi untuk penentaaal Bulan Hijriyah pada Kalender Resmi
Pemerintah, lihat http://id.wikipedia.org/wiki/Hisadan_rukyat, dikases pada Sabtu, 26 Mei 2012.
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yang menyatakan bahwa hilal tidak mungkin terarbdé jarak

Bulan-Matahari kurang dari 7 derajat. Kriteria ladh antaranya
dikembangkan oleh Mohammad llyas dari IIChtdrnational

Islamic Calendar Programme Malaysia. Kriteria imkan rukyat
yang dirumuskan 1ICP meliputi tiga kritefia.

Pertama, kriteria posisi Bulan dan Matahari: Beidgdi
Bulan-Matahari minimum agar hilal dapat teramatlall 4 derajat
bila bedaazimuthBulan — Matahari lebih dari 45 derajat, bila beda
azimuthnyeD derajat perlu beda tinggi lebih dari 10,5 ddraja

Kedua, kriteria beda waktu terbenam: Sekurang-lgmga
Bulan 40 menit lebih lambat terbenam daripada Mataldan
memerlukan beda waktu lebih besar untuk daeraimtding tinggi,
terutama pada musim dingin.

Ketiga kriteria umur Bulan (dihitung sejak ijtima’): Hilal
harus berumur lebih dari 16 jam bagi pengamat drata tropik
dan berumur lebih dari 20 jam bagi pengamat datigttinggi

Kriteria [ICP sebenarnya belum final, mungkin bexub
dengan adanya lebih banyak data. Kriteria berdasauknur Bulan
dan beda posisi nampaknya kuat dipengaruhi jardnBBumi dan

posisi lintang ekliptika Bulan, bukan hanya fakgeografis.

*Thomas Djamaluddin, “Kriteria Imkanur Rukyat Khaslbnesia Titik Temu Penyatuan
Hari Raya dan Awal Ramadhajmuat diPikiran Rakyat 30 Januari 2001.

® Thomas Djamaluddinmkan Rukyat: Parameter Penampakan Sabit Hilal Bagam
Kriterianya (Menuju Penyatuan Kalender Islam di émeésia) kumpulan Materi “Pendidikan dan
Pelatihan Nasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul Ulab#aksanakan pada; tanggal 17-23
desember 2006 / 26 Dzulqgo’dah — 2 Dzulhijjah 142di Masjid Agung Jawa tengah, him. 3.
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Secara astronomis LAPAN pernah mengkaji ulang semua
laporan rukyatul hilal yang didokumentasikan olekpBrtemen
Agama.Dari analisis astronomis oleh LAPAN terseliatah
disarankan kepada suatu kriteria yang lebih disengikan,
terutama masalah ketinggian hilal. Tinggi hilal minim 2 derajat
bila Bulan jauh dari Matahari, tetapi bila terlatiekat perlu
ketinggian lebih dari 9 derajat.

Kriteria usulan LAPAN tersebut lebih mendekati &ria
internasional, tanpa mengabaikan kriteria yangatedisepakati di
Indonesia dan negara-negara MABIMS karena datardadala
rukyatul hilal di Indonesia.Adapun kriteria LAPANeIsagaimana
yang diungkapkan oleh Thomas Djamaluddin adalah:

a. Jarak sudut Bulan-Matahari > 6,4
b. Beda tinggi Bulan-Matahari > 4

Kriteria baru tersebut hanya merupakan penyemparnaa
kriteria yang selama ini digunakan oleh BHR dan as+yarmas
Islam untuk mendekatkan semua kriteria itu denggis fiisab dan
rukyat hilal menurut kajian astronomi.Dengan demrikiaspek
rukyat maupun hisab mempunyai pijakan yang kudtabisekadar
rujukan dalil syari tetapi juga interpretasi operasionalnya

berdasarkan sains-astronomi yang bisa diterimabefs

® Thomas DjamaluddirAstronomi Memberi Solusi Penyatuan Unlaimbaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011, him. 23.
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Berikut tabel ketinggian hilalsaat pelaksanaan atkgti

Pantai Tanjung Kodok Lamongan tahun 2008 — 2011 ysmeliti

dapatkan:
Bulan / Tahun Tinggi Hilal Mar’i Keterangan
Hijriah Tanjung Kodok
Ramadhan 1429 H 05°29' 47.79” Tidak Terlihat
Syawal 1429 H -0° 24’ 15,21” Tidak Terlihat

Dzulhijjah 1429 H

Hilal di bawah ufuk

Tidak Terliha

Ramadhan 1430 H

Hilal di bawah ufuk

Tidak Terlihat

Syawal 1430 H 05° 27’ 42,61” Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1430 H | 0625’ 52.65” Tidak Terlihat
Ramadhan 1431 H 02° 15’ 30" Tidak Terlihat
Syawal 1431 H -02° 06’ 56” Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1431 H | 01° 07’ 52" Tidak Terlihat
Ramadhan 1432 H 069’ 37.00” Tidak Terlihat
Syawal 1432 H 0137’ 37.35” Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1432 H | 0625’ 52.65” Tidak Terlihat

Tabel 4.1 Tinggi Hilal Mar’l di Pantai Tanjung Kodo k

Dari tabel tersebut, dan hasil wawancara dengan M.
Khoirul Anam selaku Ketua Lajnah Falakiyah Lamongaeneliti
mendapatkan hasil kesimpulan bahwa rukyat di Pafdajung
KodokLamongan belum pernah berhasil dilakukan @dmiun 2008
hingga tahun 2011. Adapun alasan ketidakberhastakyat
tersebut dikarenakan adanya mendung yang menghg@engkyat
sebagaimana yang dinyatakan M. Khoirul Anam.

4) BedaAzimuthBulan — Matahari
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Beda azimuth Bulan — Matahari sangat mempengaruhi
visibilitas hilal.Saatbedaimuth Bulan — Matahari relatif kecll,
misalkan O derajat, maka cahaya Matahari saat rtarbeakan
menyamarkan cahaya Bulan sabit (hilal). Dalam kaadani,
ketinggian hilal harus cukup tinggi agar cahayaltbisa nampak,
yaitu sebesar 8,3.

Kasus ini tentunya berbeda dengan kasus dimana beda
azimuthBulan — Matahari relatif besar, misalnya 6 derajaaka
hilal dengan ketinggian 2,3 derajat akan bisa dlilikarena jarak
antara Bulan dan Matahari saat itu jauh.

Berikut tabel bedazimuth Bulan— Mataharisaat

pelaksanaan rukyat di Pantai Tanjung Kodok Lamongdrun

2008 — 2011 yang peneliti dapatkan:

Bulan / Tahun Azimuth Azimuth Beda Azimuth
Hijriah Matahari Bulan Matahari-Bulan
Ramadhan 278° 22'6.28" | 273° 49 4° 32' 43.55"
Syawal 1429 H 268° 33' 264° 33'8.49"| 4°0'22.94"
Dzulhijjah 249° 3' 13.2" 244° 41" 4°21' 40.77"
Ramadhan 257° 42 260° 8' 39.07"| 2°25'45.19"
Syawal 1430 H 271° 15' 264° 53' 6° 21' 47.89"
Dzulhijjah 250° 45' 254° 49’ 4° 4' 4.68"
Ramadhan 285° 31' 4" 281° 22" 13" 4° 8' 51"
Syawal 1431 H 275° 34' 4" 271°8'6" 4° 25' 58"
Dzulhijjah 253° 44' 38" 249° 32' 9" 4°12' 29"
Ramadhan 288° 18'31.5"| 282°56' 5°21'44.12"

"Thomas Djamaluddin, “Kriteria Imkanur Rukyat Khaslbnesia Titik Temu Penyatuan
Hari Raya dan Awal Ramadhajmuat diPikiran Rakyat 30 Januari 2001.
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Syawal 1432 H 279° 20' 273° 28 5° 52" 3.93"
Dzulhijjah 288° 32' 282° 46 5°46'14.21"

Tabel 4.2 Beda Azimuth Matahari-Bulan di Pantai Tajung
Kodok

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-ra
bedazimutiBulan dan Matahari sebesar 5 derajat. Oleh katena i
ketinggian hilal 2,6 derajat sudah dikategorikatulrbisa dilihat
secara teori.

5) KondisiatmosferBumi

Lapisan atmosfer selain berfungsi untuk melindungi
kehidupan di Bumi dengan menyerap radiasi sinaavitilet dari
Matahari, juga berfungsi sebagai lensa raksasa ydagat
membiaskan gelombang cahaya Matahari sehingga dapat
mempengaruhi penglihatan terhadap objek bendatlangi

Gangguan atmosferik sewaktu melakukan rukyatull hila
terjadi kebanyakan di lapisan Troposfir (0-16 km)e&uator dan
(0-8 km) di kutub, karena di lapisan inilah terjafdinomena-
fenomena cuaca seperti suhu, tekanan, partikelateudan kondisi
awan yang menimbulkan peristiva optik di atmosfeperti
refraksi, refleksi dan difraksi bahkan menyerapayahsehinggga

mempengaruhi penglihat&n.

& Muhammad Husni,Mengenal Faktor Gangguan Atmosferik (Ghumma) Pada
Pelaksanaan Rukyatul HilaKumpulan-kumpulan Materi “Pendidikan dan Pelatindasional
Pelaksana Rukyat Nahdlatul Ulama” Dilaksanakan pteygal 17-23 desember 2006 / 26
Dzulgo’dah — 2 Dzulhijjah 1427 H di Masjid Agungaiatengah, him. 2.
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Dari berbagai peristiwa optik tersebut, peristivedraksi
atmosfer adalah peristiwva optik yang sangat mengrehg
penglihatan terhadap benda langit, khususnya datmaktek
rukyat.Refraksi atmosfer adalah penyimpangan cahayau
gelombang elektromagnetik dari garis lurus ketikalawati
atmosfer karena adanya variasi kerapatan udargaicfagsi dari
ketinggian.Refraksi atmosfer menyebabkan bendadbelaagit
terlihat lebih tinggi daripada yang sebenarnya.3@madekat ke
horizon semakin besar indeks refraksifya.

Fenomena yang terjadi akibat adanya refraksi aenosf
antara lain:Perubahan posisi Matahari dan Bulaaladran bentuk
Matahari dan Bulan, Kilat hijau (Green flash), Ban&hayal
(mirages), inferior dan superior, Kilat merah (Riagh) dan Benda
berkilau(Scintillation)°

6) Horizontal Visibility (Jarak Pandang Mendatar)

Jarak pandang mendatarakan berkurang jika partikel-
partikel atmosfer antara pengamat dan benda memyatau
menghamburkan cahaya Matahari.Selain itu, cahaga papat
diserap oleh zat-zat di atmosfer seperti Karbon N&®? yang
sangat dominan dalam menyerap cahaya. Jika koasepartikel
di udara sangat rendah maka batas pandang dapatpaer250

km. Polusi meningkatkan konsentrasi pertikel diradaehingga

%ibid.
ibid.
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mempengaruhi jarak pandangmenjadi minus 70 km.Jsaaklang
dari permukaan laut dapat mencapai 300 km jikaaaga partikel
di atmosfer, bahkan bisa mencapai 500 km dari gurMaunt
Blanc. Intinya semakin tinggi suatu tempat, makakaandangnya
akan semakin jaul.
b. Faktor Non Alam
Faktor non alam juga berpengaruh terhadap kebé&hasi

rukyat di pantai Tanjung Kodok. Berikut beberapktda non alam

yang turut mempengaruhi keberhasilan rukyat:

1) Alat Rukyat

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sandétisutuk
dilihat. Pada saat Matahari baru saja terbenanayeatangit senja
masih cukup terang, yang menyulitkan perukyat untiapat
melihat hilal. Selain itu saat rukyat dilakukan, umBulan masih
muda, sehingga cahaya Bulan masih terlalu tipiaZatBulan ini
hampir tidak jauh berbeda dengan terangnya largifasyang
cerah tanpa awaf.
Oleh karena itu, untuk memudahkan pelaksanaan trukya

diperlukan beberapa alat bantu. Alat bantu yang kigunakan
dalam pelaksanaan rukyat adalah Gawang Lokasi, kBleg

Rubu’ al-Mujayyab, Theodolitéleleskop, dan Tongkat Istiwa’.

Hipid,
12 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaiimanak Hisab Rukyafiakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, Hm. 5
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Menurut peneliti, dari beberapa alat bantu terseddat-alat
yang penting untuk digunakan adaléteodolite dan teleskop.
Theodolite berguna untuk mengukur suduaizimuth dan
ketinggianéltitude (irtifa') secara lebih teliti dibandingkan kompas
danRubu’ al Mujayyab.

Sedangkan teleskop atau teropong memiliki tiga $ung
utama, yakni: meningkatkan kecermelangan objek gmatan,
membuat objek kelihatan lebih detail dibandingka&mghn mata
telanjang, dan membuat objek tampak lebih besaslalselah
lebih dekat dengan pengamat.

Peran teleskop dalam penentuan awal Bulan diary@ran
a) Membantu dalam pengamatan hilal sehingga dapatpalica

obyektivitas hasil pengamatan hilal.

b) Agar dapat dicapai unifikasi persepssi obyek langihg
dinamakan hilal, kesalahan persepsi tentang obgiekylang
dikira hilal diharapkan bisa dihindari dengan badlan
absurditas hasil pengamatan hilal dapat menjadekiffitas
ilmu pengetahuan tentang hilal yang lebih kokoh.

c) Pengamatan hilal dengan teleskop tidak dipenganlén
subyektivitas (kondisi psikolog dan mata pengantsihgan
independen membantu mengklarifikasi apakah yangatia

oleh mata pengamat sebuah hilal atau awan tipis.

13 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaiimanak Hisab Rukyafiakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, I8¢. 1
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d) Membantu mata pengamat dalam mengidentifikasi Ipdala
langit yang diterangi cahaya senja.
e) Teleskop dapat merekam kondisi langit Barat padah ar
pengamatan hilal, dapat merekam kondisi pengamiaitah*
Adapun alat rukyat yang digunakan di pantai Tanjung
Kodok adalah Teleskop Celestron Nexstar Theodolite, GPS
(Global Positioning System dll.Menurut peneliti. Perpaduan
antara Teleskop Celestron Nexstar 5 dan GPS akagata
membantu perukyat untuk merukyat hilal.hal ini dekmkan
teleskop jenis ini secara otomatis akan menunjukké&asi hilal
saat Matahari terbenam. Hilal yang tampak padakefejuga bisa
diabadikan dengan kamera yang bisa dipasang pasadp®
2) Manusia Sebagai Perukyat
Manusia sebagai perukyat juga turut memberikan | andi
yang besar pada keberhasilan pelaksanaan rukyatritepeneliti
kriteria perukyat yangapableuntuk pelaksanaan rukyat adalah:
a) Pengalaman rukyat.Bagi orang awam yang belum iterlat
untuk melakukan rukyat akan menemui kesulitan untuk

menemukan hilal yang dimaksud.

4 Moedji RahartoPerangkat Rukyat Hilal: Binokuler, Teleskop dant&is Mounting,
Kumpulan-kumpulan Materi “Pendidikan dan Pelatifdasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul
Ulama” Dilaksanakan pada; tanggal 17-23 desemb@8 2@6 Dzulgo’dah — 2 Dzulhijjah 1427 H
di Masjid Agung Jawa tengah, him. 4-5.

P hitp://www.celestron.com/astronomy/telescopes/teiasexstar-5se.html diakses
pada tanggal 8 Juni 2012.
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Ahli mengoperasikan alat rukyat. Munculnya varialat a
rukyat, baik yang klasik maupun yang modern, sepert
theodolite dan teleskop, mengharuskan perukyat mempunyai
keahlian mengoperasikannya. Hal ini penting untuk
mempermudah perukyat mengamati hilal dengan alatuba
rukyat tersebut.

Mengetahui posisi hilal saat Matahari terbenaghuub.
Sehingga ketika proses rukyah, ia tidak melihatkah yang
salah. Data posisi hilal ini bisa diperoleh darrhieingan
hisab awal Bulan Kamariah.

Mengetahui bentuk hilal yang dimaksud. Pada saamhylaan
Bulan hijriah baru, hilal yang muncul ada bermacaacam
bentuknya. Ada yang miring ke Selatan, miring karllt dan
sebagainya. Bentuk hilal ini bisa diperoleh dengarhitungan
awal Bulan Kamariah.

Mempunyai indra penglihatan yang tajam. Bagi peatikyang
menggunakan kacamata untuk mata minus akan sulihahe
hilal. Ini disebabkan penyakit mata minus menyebabk
penderitanya susah melihat benda yang jauh, teautsaat
malam hari.

Pengetahuan astronomis pengamat. Pengetahuan oasison

pengamat akan mempengaruhi kebenaran obyek yanmiilia



92

Ini dikarenakan banyaknya benda langit yang memaru

Bulan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Rukght Bukit
Condrodipo Gresik 2008-2011
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi kets#en
rukyat di Bukit condrodipo Gresik bisa dikategamkmenjadi dua faktor,
yaitu:
a. Faktor Alam
Beberapa faktor alam yang mempengaruhi keberhasilamat
di Bukit Condrodipo Gresik adalah:
1) Kondisi Geografis Lokasi Rukyat
Kondisi geografis Bukit Condrodipo sebagai lokasgiyat
cukup memadai.Dua hal yang menjadikannya tempatg yan
memadai untuk pelaksanaan rukyat. Pertama, ke&ingtgmpat
Bukit Condrodipo adalah 185 kaki atau 56,388 meter’.
Sedangkan dalarfagqwim Awal Bulan Qomariyatahun 2009-
2011, data tinggi tempat yang digunakan adalah dQer.
Ketinggian tempat ini menjadikan ufuk horizon semaluas,
karena tempat-tempat yang biasanya terhalang akdihat.
Kedua, pandangan bebas di daerah sebelah Barggdikam ufuk

Barat tempat terbenamnya Matahari dan munculnyal kebih

'8 Data ini didapatkan dasoftwareGoogle Earth pada tanggal 8 Juni 2012
71 kaki = 0,3048 meter. Lihat http://www.calculageom/Length/Feet/ToMeters.htm
diakses pada 8 juni 2012.
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mudah dilihat.Hal ini menjadikan tempat ini layakguhakan

untuk tempat rukyat.

Berikut gambar Bukit Condrodipo Gresik yang pemnelit

dapatkan damsoftwareGoogle Earth:

& Google Farth

Gambar 4.2 Peta Bukit Condrodipo diambil dari Software
Google Earth®
2) Kondisi Cuaca Saat Rukyat

Beberapa data yang peneliti kumpulkan dari BMKGsikre
menunjukkan kondisi cuaca saat pengamatan.Datatdesabut
berupa jumlah awan, arah angin, kecepatan angms jawan
rendah, jenis awan menengah, jenis awan tinggijatak pandang
mendatar.

Dari hasil pengamatan peneliti, kriteria cuaca ydiagk

untuk pelaksanaan rukyat adalah ketika jumlah awearkurang

dari 2, dan jenis awan rendah dan awan menengdteryalai O

Djakses pada tanggal 7 Juni 2012.
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atau 1, meskipun ada awan tinggi, namun keberagaatidak
akan mengganggu terlihatnya hilal, selama jumlahratingginya

tidak lebih dari 7 yang akan menyebabkan turunmyarh

3) Tinggi Hilal
Ketinggian hilal saat Matahari terbenam juga
mempengaruhi hasil rukyat  di Bukit  Condrodipo

Gresik.Ketinggian hilal yang bisa diamati dari Bukiondrodipo
adalah ketika tinggi hilal lebih dari 2 derajat.lvisa dilihat dari
tabel berikut. Tabel ini berisi data tinggi hilshad pelaksanaan
rukyat di Bukit Condrodipo Gresik dari tahun 20G8dga tahun

2011:

Bulan / Tahun Tinggi Hilal Mar’i Keterangan
Hijriah Bukit Condrodipo

Ramadhan 1429 H 06°16’ 47.25” Terlihat
Syawal 1429 H -0° 44’ 07" Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1429 H | Hilal di bawah ufuk| Tidak Terliba
Ramadhan 1430 H -01° 17 37" Tidak Terlihat
Syawal 1430 H 05° 36’ 32” Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1430 H | 05° 41’ 29” Terlihat
Ramadhan 1431 H 02° 17 13" Terlihat
Syawal 1431 H -02° 11’ 47 Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1431 H | 01° 11’ 05" Tidak Terlihat
Ramadhan 1432 H  06° 36’ 24" Terlihat
Syawal 1432 H 01° 36’ 23" Tidak Terlihat
Dzulhijjah 1432 H | 06° 16’ 17" Terlihat

Tabel 4.3 Tinggi Hilal Mar’l di Bukit Condrodipo
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Dari tabel tersebut dapat dismpulkan bahwa pada
ketinggian hilal 01° 36’ 23" (awal Syawal 1432 Hrd01° 07’ 52"
(awal Dzulhijjah 1431 H), pelaksanaan rukyat tida&rhasil.
Pelaksanaan rukyat baru berhasil ketika hilal tkergzhda
ketinggian 02° 17’ 13" (awal Ramadhan 1431 H), @3° 29”
(awal Dzulhijjah 1430 H), 06° 16’ 17" (awal Dzulj@h 1432 H),
06°16’ 47.25" (awal Ramadhan 1429 H), dan 06° 36’ Gwal
Ramadhan 1432 H).

Meskipun demikian rukyat pernah dilaporkan tidakhsil
pada ketinggian hilal 5° 36’ 32" pada awal Syaw48a H. Hal ini
bukan dikarenakan karena faktor ketinggian, kasseaara ilmiah
pada ketinggian itu hilal dimungkinkan bisa dililtdééh pengamat.
Kegagalan rukyat pada awal Syawal 1430 H dikarem&keadaan
cuaca saat rukyat tersebut adalah mendung, sehimtgatidak
bisa diamat?.

4) BedaAzimuthBulan — Matahari

Berikut tabel bedazimuth Bulan - Mataharisaat

pelaksanaan rukyat di Bukit Condrodipo Gresik taB068 — 2011

yang peneliti dapatkan:

Bulan / Tahun | Azimuth Azimuth Beda Azimuth
Hijriah Matahari Bulan Matahari-Bulan
Ramadhan 276° 16' 34" 274° 11'3" | 2°5'31"

Syawal 1429 H 267° 11' 14" 263° 6' 36" | 4° 4' 38"

Info tentang mendung ini peneliti dapatkan saat amara dengan Luch Al Fanani,
selaku Ketua Lajnah Falakiyah Gresik, pada hari iKdanggal 10 Mei 2012.
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Dzulhijjah 248° 25' 243° 49' 4° 36' 21.35"
Ramadhan 282°19' 7" | 279°52'43" 2°26'24"
Syawal 1430 H 271° 14' 59" 264° 17' 2" | 6° 57' 57"
Dzulhijjah 250° 39' 54" 245°59' 7" | 4° 40' 47"
Ramadhan 285° 29' 40" 281° 21' 56" 4° 7' 44"
Syawal 1431 H 275° 32' 16" 271° 5' 54" | 4° 26' 22"
Dzulhijjah 253° 41' 44" 249° 30' 15" 4° 11' 29"
Ramadhan 288° 17'0" | 282°56'43" 5°20'17"
Syawal 1432 H 279° 19' 10"| 273° 27' 31" 5°51' 39"
Dzulhijjah 257°0'14" | 252°26'10" 4°34'4"

Tabel 4.4 Beda Azimuth Matahari-Bulan di Bukit Condrodipo

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa raa-ra
bedazimutiBulan dan Matahari sebesar 5 derajat. Oleh katena i
ketinggian hilal 2,6 derajat sudah dikategorikatulrbisa dilihat
secara teori.

5) Kondisi atmosferBumi

Gangguan atmosferik sewaktu melakukan rukyatull hila
terjadi kebanyakan di lapisan Troposfir (0-16 km)e&uator dan
(0-8 km) di kutub, karena di lapisan inilah terjaf@inomena-
fenomena cuaca seperti suhu, tekanan, partikelatiaudan kondisi
awan yang menimbulkan peristiva optik di atmosfeperti
refraksi, refleksi dan difraksi bahkan menyerapagahsehinggga
mempengaruhi penglihatan.Refraksi atmosfer menyeirabenda-
benda langit terlihat lebih daripada

tinggi yang
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sebenarnya.Semakin dekat ke horizon semakin beasdeks

refraksinya?’

Horizontal Visibility (Jarak Pandang Mendatar)

Jarak pandang mendatarakan berkurang jika partikel-
partikel atmosfer antara pengamat dan benda memyatau
menghamburkan cahaya Matahari. Polusi meningkatkan
konsentrasi pertikel di udara sehingga mempengajahak
pandangmenjadi minus 70 km.Jarak pandang dari pe@mmulaut
dapat mencapai 300 km jika tanpa ada partikelrdoater, bahkan
bisa mencapai 500 km dari pundsiount Blanc Intinya semakin

tinggi suatu tempat, maka jarak pandangnya akaaldgerjauh.

b. Faktor Non Alam

Adapun beberapa faktor non alam yang turut mempahga

keberhasilan rukyat di Bukit Condrodipo Gresik attal

1) Alat Rukyat

Beberapa alat bantu rukyat yang digunakan adalah
Theodolite3 set (Nikon NE-202 dan NE-102), Teleskop Tracking
Bosscha (dibawa oleh Tim Bosscha Bandung), Gawakgsi
konvensional, LCD Proyektor 2 set NEC VT-470, Kamdigital

Nikon Coolpix-2100, serta Laptop daoftwarependukung.

“ibid.
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Beberapa alat yang digunakan dalam pelaksanaaatrdky
Bukit Condrodipo Gresik tersebut sudah memadai kuntu
pengamatan hilal. Tiga bugheodolite (Nikon NE-202 dan NE-
102) serta teleskop tracking Bosscha yang disand@uglengan
kamera digital Nikon Coolpix-2100 dan Laptop beseltCD
Proyektor NEC VT-470 akan mempermudah pengamatkah, hi
karena teleskop ini tipe telesktqacking yang bisa mencari secara
otomatis benda langit yang diinginkan, termasukaBul

2) Manusia Sebagai Perukyat

Manusia sebagai perukyat juga turut memberikan | andi
yang besar pada keberhasilan pelaksanaan rukyairitgmeneliti
kriteria perukyat yang memadai untuk pelaksana&gyatuadalah
pengalaman rukyat, ahli mengoperasikan alat rukyssrta
mempunyai ilmu agama yang cukup terakit denganatukyilal.

3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perbedaan Hasil &ukgtara Pantai
Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit Condrodipo Gretdhun 2008-
2011

Berdasarkan hasil analisis peneliti di atas, p@neliengambil
beberapa kesimpulan mengenai factor-faktor yang yetsbkan
perbedaan rukyat antara Pantai Tanjung Kodok Lasrondan Bukit
Condrodipo Gresik 2008-2011, yaitu:

a. Secara umum, kondisi alam yang sangat mempenggpertiedaan

rukyat adalah kondisi geografis lokasi rukyat.
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Kriteria lokasi pelaksanan rukyat yang layak didtaraadalah
tempat yang mempunyai pandangan bebas ke arah @argan sudut
arah minimal 24 derajat dihitung dari titik Baraéfik ke arah Utara
maupun ke arah Selatan.Hal ini dikarenakan deklMasahari terbesar
rata-rata bernilai 23°27’ dan minimal bernilai -23° Kriteria ini sudah
dipenuhi oleh kedua lokasi tersebut karena keduargmang memiliki
jarak pandang yang bebas ke arah Barat.

Namun bila ditinjau kembali hasil pelaksanaan rtildiakedua
tempat, akan didapatkan hasil rukyat yang berbRekaksanaan rukyat
di Pantai Tanjung Kodok tidak berhasil dilakukarridahun 2008
hingga 2011.Hal ini terjadi meskipun ketinggiarahihar’i sudah lebih
dari dua derajat di atas ufuk, dan alat yang diganasudah canggih,
yaitu Teleskop Celestron Nexstar %heodolite, danGPS Global
Positioning Systejn

Sedangkan pelaksanaan rukyat di Bukit Condrodipesi&r
dilaporkan berhasil beberapa kali dari tahun 200812 Hilal berhasil
dilihat ketika tinggi hilal mar’i lebih dari 2 derajat saat Matahari
terbenam, yaitu pada ketinggian 02° 17’ 13” (awairRdhan 1431 H),
05° 41’ 29” (awal Dzulhijjah 1430 H), 06° 16’ 17agal Dzulhijjah
1432 H), 06°16’ 47.25" (awal Ramadhan 1429 H), @&3 36’ 24"
(awal Ramadhan 1432 H). Alat yang digunakan di B@androdipo
Gresik hampir sama, yaitineodolitedan teleskop yang bisa mencari

benda langit secara otomatis.
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Dari perbedaan hasil pelaksanaan rukyat pada dogate
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tempat yalegli untuk rukyat
adalah tempat yang tinggi dengan pandangan bebasakeBarat.Hal
ini terbukti dengan laporan keberhasilan pelaksarraltyat beberapa
kali di Bukit Condrodipo Gresik.

Hal ini sebagaimana dilansir oleh Ma’rufin Sudibymahwa
rukyat di tepi laut akan dipengaruhi oleh uap autlyang dihasilkan
oleh sinar Matahari pada air laut sebelum terbendamp. air laut dalam
jumlah banyak akan mengaburkan pandangan?madeh karena itu
pelaksanaan rukyat diutamakan pada daratan yaggi tseperti bukit
atau puncak gunung dengan pandangan bebas ke arah PBada
daratan yang tinggi dengan pandangan bebas keBaralh tidak akan
ada pengaruh uap air laut, sehingga pandangan peatkyat tidak
akan tersamarkan oleh uap air laut seperti yajadieti tepi laut.

b. Cuaca saat rukyat

Cuaca saat rukyat akan mempengaruhi pelaksanagat riada
cuaca dengan jumlah awan (N) lebih dari 2, akagafeat awan rendah
dan awan menengah. Biasanya kedua jenis awan am alenutupi
posisi hilal saat Matahari terbenam. Factor cuacadak bisa dihindari
dan diubah oleh manusia.Oleh karena itu saat jural@an semakin
banyak, misalnya N mencapai angka 7, 8 atau 9. Makaurut

BMKG, hilal tidak akan berhasil dilihat karena séhbernilai 7 atau 8

ZHasil wawancara dengan Ma’rufin Sudibyo lewat mestisial Facebook pada tanggal 8
Juni 2012.Dia adalah ketua Tim Ahli pada Badan bidan Rukyat Daerah Kebumen tahun 2007
hingga sekarang.
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maka dipastikan saat itu 90 % langit tertutup avedangkan jika N
bernilai 9 maka dipastikan akan turun hujan yangqgmelikasikan
bahwa pengamatan hilal juga akan terkendala. Ketdadisi awan
seperti ini maka perukyat harus menggunakan meisidenal untuk
penentuan awal Bulan Kamariah, sebagaimana hadis NMighammad
saw:
die B a5 Ul Gual 0 255 G daas EAS Gl A 237 A
iy e s adh 06 06 S Al adle b T G0N 0B 0%
o5 )OS Guads 330 15L& 2ile (52 8 4mi Vg hadls 4nh0) |5k 5la
Zz(gjliel\

Artinya: Bercerita kepada kami Adam bercerita kep&dmi Syu’bah
bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad dia barkaya
menedengar Abu Hurairah dia berkata Nabi Saw bdesab
atau berkata Abu Qosim Saw berpuasalah kamu &aren
melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilalap jika
hilal terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkanl
Bulan Sya’ban tiga puluh hari.

c. Ketinggian Hilal saat Matahari terbenam
Faktor lain yang turut mendominasi keberhasilaraksdnaan
rukyat adalah ketinggian Hilal saat Matahari tedran Dari laporan
pelaksanaan rukyat yang berhasil dilakukan di BuBandrodipo

Gresik, dapat disimpulkan bahwa rukyat berhasdkiikan saat tinggi

hilal yang terlihat atau hilahar'i lebih dari 2 derajat di atas ufuk.Hal

ini dikarenakan terlhatnya Hilal sangat dipengaroleh refraksi dan

cahaya Matahari saat terbenam.

2 Maktabah SyamilalShahih Bukhariedisi ke-2, zus. 6, him.481, hadis ke- 1776.
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Refraksi menjadikan benda langit seperti Bulanakt@mpak
lebih tinggi dari yang sebenarnya. Refraksi seméakisar ketika benda
langit semakin mendekati ufuk. Selain itu, cahayatd¥iari saat
terbenam menjadikan Hilal yang dekat dengan ufu&naknenjadi
tersamarkan oleh cahaya Matahari, sehingga pengantakal akan
sulit dilakukan.

Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan dari tirkyat hilal di
Pantai Tanjung Kodok Lamongan dan Bukit Condrod@eesik dari tahn
2008-2011, peneliti mendapatkan gambaran umum bahvkgat yang
dilakukan di Pantai Tanjung Kodok tidak berhasilakiikan, sedangkan
pelaksanaan rukyat di Bukit Condrodipo terkadandghdsl dan terkadang
tidak.

Dari data-data laporan pelaksanaan rukyatul hilaénefiti
menggolongkannya ke dalam dua kategori.Kategotapex adalah kategori
keberhasilan pelaksanaan rukyat.Dan kategori kedwalah kategori
ketidakberhasilan rukyat.

Untuk kategori keberhasilan rukyat, peneliti meskdinnya kembali
dalam tabel berikut.Tabel ini berisi hasil pelaksam rukyat yang berhasil
dilakukan -meskipun hanya berhasil di Bukit CondgpodGresik- dari tahun

1429 H/ 2008 M — 1432 H / 2011 M.

Bulan / Tahun Tinggi Hilal Mar’i Keterangan Tinggi Hilal Mar’i Keterangan
Hijriah Tanjung Kodok Bukit Condrodipo

Ramadhan 1429 H  05°29' 47.79” Tidak Berhasil 064B25" Berhasil
Dzulhijjah 1430 H | 05° 40’ 54,55” Tidak Berhasil 081’ 29” Berhasil
Ramadhan 1431 H 02° 15’ 30” Tidak Berhasil 02°13" Berhasil
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Ramadhan 1432 H

069’ 37.00”

Tidak Berhasil

06° 36’ 24”

Berhasil

Dzulhijjah 1432 H

0625’ 52.65”

Tidak Berhasil

06° 16’ 17"

Berhasil

Tabel 4.5 Pelaksanaan Rukyat Yang Berhasil Melihatlilal

Penetapan awal Ramadhan 1429 H / 2008 Mhilal tigethasil
terlihat di Tanjung Kodok disebabkan karena cuacndung.di Bukit
Codrodipo hilal dapat terlihat oleh tiggahid(perukyat).

Pada penetapan awal Dzulhijjah 1430 H di Pantajuf@nKodok
hilal tidak dapat dilihat karena keadaan horizormgpaaat itu banyak
halangan dan mengganggu pemantauan hilal yanguddak selain itu
keadaan cuaca sebelum Matahari terbenam terdapat tebal sehingga
hilal tidak terlihat.Di Bukit Condrodipo Gresik JawTimur hilal berhasil
dilihat.tinggi hilal hakiki 06°13’ 37", tinggi hilamar'i 05° 41’ 29”. Horison
barat cukup berawan, akan tetapi kurang lebih G@jakedi sekitar hilal,
awan agak tipis dan hilal berhasil terlihat olelvdnuddin dan Samsul
Fu'ad.

Pada penetapan awal Ramadhan 1431 H hilal dapbateti Bukit
Condrodipo. Pada saat Matahari terbenam, posisi dil seluruh wilayah
Indonesia sudah di atas ufuk, dengan ketinggiaal aiitara 01°14’ sampai
dengan 02°32’. Pada penetapan awal Ramadhan 14B2Pkintai Tanjung
Kodok hilal tidak dapat dilihat.Keadaan horizon @adaat rukyat
dilakukanada halangan tetapi tidak mengganggu peman hilal yang
dilakukan.Keadaan cuaca sebelum Matahari terbepagagat awan tidak

merata sehingga hilal tidak terlihat.Hilal terlitgari Bukit Condrodipo oleh
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tiga orang.Kondisi horizon (ufuk) Barat cukup ceralalaupun ada awan-
awan tipis.

Pada penetapan awal Dzulhijja 1432 H di Pantai drapjKodok
hilal tidak dapat dilihat karena keadaan horizordgpaaat itu banyak
halangan dan mengganggu pemantauan hilal yanguddakkeadaan cuaca
sebelum Matahari terbenam maupun saat hilal tiddkhat juga terdapat
awan tebal.Hilal dapat terlihat di Condrodipo, Rgtjian hilal mencapai 06°
33’ 17”. Kondisi ketinggian hilal sangat memungkamk untuk berhasil
dirukyat ( imkanur rukyat). Pada saat Matahari eagm, posisi hilal di
seluruh wilayah Indonesia sudah di atas ufuk, dekgéinggian hilal antara
04°25’ sampai dengan 6°3%.

Keberhasilan rukyat yang hanya terjadi di Bukit Quualipo
menunjukkan bahwa daerah pegunungan atau dataggi tebih berpotensi
untuk dapat melihat hilal dibandingkan dengan @etaendah terutama tepi
laut.Khusus pada tepi laut banyaknya uap air lamgydihasilkan oleh sinar
Matahari mengakibatkan pandangan mata perukyadléaty oleh uap air laut
tersebut.Hal ini tentu saja berbeda dengan pengamiaital di bukit atau
dataran tinggi.Asalkan pandangan ke arah Barat @ tidak terhalang oleh
bangunan atau perbukitan, maka hilal dimungkinkalih&it oleh perukyat.

Untuk kategori pelaksanaan rukyat yang tidak bermaslihat hilal,

penulis masukkan ke dalam tabel berikut.Tabel pala&an rukyat yang tidak

Keputusan Menteri Agama RI 1 Ramadhan, Syawal danhijjah 1381 H — 1432 H /
1962 M — 2011 Mop.cit.,him. 435.
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berhasil dilakukan di Bukit Condrodipodan Pantanjliag Kodok dari tahun

1429 H/ 2008 M — 1432 H / 2011 M.

Bulan / Tahun
Hijriah

Tinggi Hilal Mar’i
Tanjung Kodok

Keterangan

Tinggi Hilal Mar’i
Bukit Condrodipo

Keterangan

Syawal 1429 H

-0° 24’ 15,21

Tidak Berhasg

il -0° o7

Tidak Berhas

Dzulhijjah 1429 H

Hilal di bawah ufuk

Tidak Berhhs

iHilal di bawah ufuk

Tidak Berhas

Ramadhan 1430 H

Hilal di bawah ufu

Tidak Berhd

1siD1° 17’ 37"

Tidak Berhasd

Syawal 1430 H 05° 27" 42,61” Tidak Berhasil 05° 3@” Tidak Berhas
Syawal 1431 H -02° 06’ 56” Tidak Berhasil -02° #Ir” Tidak Berhas
Dzulhijjah 1431 H | 01° 07’ 52" Tidak Berhas|l 01°'105” Tidak Berhasi
Syawal 1432 H 0137’ 37.35” Tidak Berhasil| 01° 36’ 23" Tidak Berhas

Tabel 4.6 Pelaksanaan Rukyat Yang Tidak Berhasil Méat Hilal

Hilal untuk menentukan 1 Syawal 1429 H, tidak texli saat

dilakukan pengamatan oleh timrukyat di Tanjung Kodoaupun di Bukit

Condrodipo. Hal ini dikarenakan ketinggian hilalngamasih dibawah ufuk

sehingga bisa dipastikan hilal tidak akan terlikasus yang sama juga terjadi

pada penetapan awal Dzulhijjah 1429 H yakni hilakiin di bawah ufuk.

Pada penetapan awal Ramadhan 1430 H / 2009 M teabHidan

Rukyat Departemen Agama Lamongan juga gagal mehiiak di Tanjung

Kodok. Hilal tidak terlihat karena adanya beberkpadisi antara lain karena

tertutup awan, dan cuaca mendung serta kabut t8eéin itu, posisi hilal

masih dibawah ufuk, yaitu -1 hingga 2 derajat.Dn@uwdipo juga tidak ada

perukyat yang berhasil melihat hilal.

Pada penetapan awal Syawal 1430 inirgikyat al-hilal Jawa

Timur kesulitan melihat karena pengaruh cuaca, rpeskposisi Bulan dan

Matahari saat terbenam setelah ijtima’Bulan bemdauip tinggi sekitar 4
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hingga 5 derajat di atas ufuk. akan tetapi karer@@a& mendung sehingga di
Bukit Condrodipo juga hilal tidak bisa terlihat.

Pada penetapan awal Syawal hilal tidak dapat &rfal ini
dikarenakan ketinggian hilal yang masih dibawahkuf&ehingga bisa
dipastikan hilal tidak akan terlihat. Sedangkan gpgaenetapan awal
Dzulhijjah ketinggian hilal di seluruh wilayah Indesia antara -0°19’
sampai dengan 1°21’; belum imkan rukyat.Penetapeal Syawal 1432
Hijriyah, ketinggian hilal belum mencapai dua datdgpatas minimal imkan
rukyat ketinggian hilal di Indonesia) sehingga lhitadak terlihat.Para
perukyat di seluruh wilayah Indonesia tidak adagyarenyatakan berhasil
melihat hilal sehingga ditetapkan bahwa 1 Syaw&@21M jatuh pada hari
Rabu tanggal 31 Agustus 20%41.

Dari tabel tersebut, meskipun dua tempat tersedlidola tempat dan
ketinggian, namun ada faktor penting lainnya yarengakibatkan hilal tidak
bisa dilihat.Pertama, faktor ketinggian hilal skttahari terbenam. Meskipun
kedua tempat tersbut berbeda ketinggian dan didpkleh kondisi langit yang
cerah, namun jika tinggi hilalnya dibawah 2 derajahat Matahari terbenam,
maka hilal akan sulit dilihat karena kecerahan ilasgat Matahari terbenam
membuat cahaya hilal yang tipis semakin kabur. ldefaktor mendung. Pada
saat mendung, meskipun ketinggian hilal beradatal dua derajat, seperti

awal Syawal 1430, namun jika cuaca saat pengamatendung, maka

*ibid.,him. 440.
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dipastikan hilal akan sangat sulit terlihat. Olelngna itu kedua tempat tersebut
tidak dapat melihat hilal.

Tingkat keberhasilan rukyat yang dilakukan di Pam&njung Kodok
Lamongan mulai tahun 2008 hingga 20011 tidak bdrldlakukan karena
ketika pelaksanaan rukyat perukyat terhalang olednayang menutupi hilal.
Hal ini wajar karena pada daerah pantai penglihaikyat akan tertutupi oleh
uap air laut yang dihasilkan oleh sinar Matahabetem tenggelam. Oleh
karena itu, wajar bila perukyat tidak bisa melihiddl.

Selain itu, iklim Indonesia saat pelaksanaan rukgatah iklim hujan.
Hal ini dikarenakan Bulan-Bulan saat pelaksanakakyat adalah Bulan
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah yang pada tahu® 20@yga tahun 2011
bersamaan dengan awal musim hujan di Indonesiay \Billan agustus,
September dan Oktober.

Pada tahun 2008, awal Bulan Ramadhan bertepatajanieranggal
31 Agustus, awal Bulan Syawal bertepatan dengaggtr29 September, dan
awal Bulan Dzulhijjah bertepatan dengan tanggaN&pember. Pada tahun
2009, awal Bulan Ramadhan bertepatan dengan tar&fpjagustus, awal
Bulan Syawal bertepatan dengan tanggal 19 Septendagr awal Bulan
Dzulhijjah bertepatan dengan tanggal 17 NopembadaRahun 2010, awal
Bulan Ramadhan bertepatan dengan tanggal 10 Agusited Bulan Syawal
bertepatan dengan tanggal 8 September, dan awah Bxulhijjah bertepatan
dengan tanggal 6 Nopember. Pada tahun 2011 awsknB&amadhan

bertepatan dengan tanggal 31 Juli, awal Bulan Sydsdgepatan dengan
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tanggal 29 Agustus, dan awal Bulan Dzulhijjah hgatan dengan tanggal 27
Oktober.

Dari perbandingan Bulan tersebut, dapat diketatahwa Bulan-
Bulan Hijriyah tersebut (Ramadhan, Syawal dan Djal) pada tahun 2008
hingga 2011, bersamaan dengan Bulan-Bulan yandikddeangan mulainya
musim penghujan di Indonesia, yaitu Agustus, Sependan Oktobéf. Hal
ini tentu saja akan mempengaruhi kondisi langit pataksanaan rukyat yang
tentu saja berpengaruh pada visibilitas hilal.

B. Kelebihan dan Kekurangan Lokasi Rukyat (Pantai Tanung Kodok
Lamongan dan Bukit Condrodipo Gresik)

Kelebihan dan kekurangan lokasi rukyat akan turemmengaruhi
hasil rukyat yang dilakukan. Untuk memperjelas @mglpeneliti menganalisis
dari empat aspek, yaitu aspek geografis, aspekakdilmgis, aspek topografis,
dan aspek aksiologis. Berikut penjabaran masingrgas
1. Aspek Geografis

Daerah Pantai Tanjung Kodok Lamongan dengan beddnitan
yang menjorok ke laut menjadikan tempat ini temyzatg strategis untuk
pelaksanaan rukyat.Pandangan bebas ke arah Bamgpa tadanya
penghalang juga turut memberikan kemudahan untulakgenaan
rukyat.Sehingga secara teori tempat ini ideal urgalaksanaan rukyat,
sedangkan daerah Bukit Condrodipo Gresik adalalmabapegunungan

dengan pandangan bebas ke arah Barat.Tidak adamgang dan

®Informasi mengenai musim hujan di Indonesia dajskses di
http://www.bmg.go.idpada menu klimatologi.
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bangunan tinggi di sebela Barat menjadikan tempatideal untuk
pengamatan rukyat.

Tanjung Kodok, meskipun lokasi rukyat ini ufuk skleBaratnya
laut, akan tetapi letak pelataran yang digunakaraga lokasi rukyat
terlalu ke Utara, sehingga ketika Matahari beradsetelah Selatan maka
hilal akan sulit terlihat karena terhalang bukiteleh itu, menara
rukyatnya kurang tinggi untuk bisa terbebas dakitotiersebut.Faktor lain
yang menyebabkan hilal tidak pernah bisa dilihdiuykarena adanya uap
air yang mengganggu pengamatan.

. Aspek Klimatologis

Pelaksanaan rukyat, biasanya dilakukan dengan meaggn
peralatan canggih seperti teleskop yang dilengka®D Imagingakan
tetapi ada banyak problematika yang harus dihadapgrti adanya polusi,
pemanasan global dan kemampuan mata yang terPatiagaruh atmosfir
lokal sangat mempengaruhi kredibilitas hilal, keban langit sore hari
dan kondisi cuaca lokal dapat menyebabkan penampakal tidak
terdeteksi karena pengamatan seseorang dalam médiifel juga
menambah tingkat kesulitan observasi.

Daerah Pantai Tanjung Kodok Lamongan memiliki kddaban
udara yang tinggi.Hal ini dikarenakan pada daeegait, Ibanyak terdapat
uap air karena sinar Matahari.Akumulasi uap airgybanyak menjadikan

pantai tanjung kodok sarat dengan awan.
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Daerah Bukit Condrodipo Gresik memiliki cuaca péitan yaitu
dingin dan sejuk.Namun daerah bukit ini tidak mémibanyak kabut
sebagaimana daerah pegunungan.Hal ini dikarenak&alilsyg bukit
sudah terdapat perumahan penduduk desa.Sehingdghjwohon-pohon
dan tanaman yang biasanya menghasilkan kabut, tediaku banyak.Oleh
karena itu pada saat pagi hari kabut tetap terlinatiun saat sore hari
yang bertepatan dengan saat pelaksanaan rukyat, tiddk terlihat.

3. Aspek Topografis

Daerah Pantai Tanjung Kodok Lamongan memiliki topég
pantai, dengan ketinggian tempat 10 meter dari plesan air ladf,
sedangkan daerah Bukit Condrodipo adalah daerainasatinggi dengan
ketinggian tempat 120 meter yang menjadikannya &tiygng ideal untuk
memandang daerah di bawahnya, sekaligus menjadi&at@mpat yang
ideal untuk mengamati hilal.

4. Aspek Akses ke lokasi

Daerah Pantai Tanjung Kodok Lamongan mudah dijamgiah
pengamat dan pelaksana rukyat. Tempat pelaksankgat berupa tempat
yang luas dengan permukaan yang rata menjadikaenypat rukyat yag
bagus, baik untuk pengamat maupun untuk pengguasiaanukyat seperti
teleskoptheodolite gawang lokasi, dan sebagainya.

Daerah Bukit Condrodipo memiliki tempat khusus éilgng Balai

Rukyat lantai dua untuk pelaksanaan rukyat.Untukpsa ke tempat ini

% Data ini didapatkan dari laporan hasil rukyat Rakyat Pantai Tanjung Kodok
Lamongan
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harus melewati jalanan mulus yang sedikit menaygaig bisa dilalui oleh
berbagai alat transportasi.

Dari beberapa aspek tersebut peneliti menyimputlewa tempat
yang ideal untuk melaksanakan rukyat adalah BukindZodipo
Gresik.Hal ini dikarenakan beberapa alasan.Pertgada tempat yang
tinggi tingkat kelembaban air cenderung rendahjnggia tidak terlalu
banyak kabut.Kedua, tidak adanya uap air yang nadagbi perukyat,
sehingga pengamataan hilal tidak terganggu.Ketigak adanya lampu-
lampu di sekitar bukit, mekipun ada, itupun beradati perumahan
penduduk desa yang letaknya jauh dari bukit.Keemjsahk pandang
mendatar di bukit, atau di dataran tinggi lebihhjadibandingkan di
dataran rendah.Kelima, bukit Condrodipo memilikngangan bebas ke
arah Barat, sehingga langit sebelah Barat bisaaedengan jelas.

Kelemahan lokasi inikarena letak lokasi ini di ataskit dan
sedikit menanjak maka tidak semua orang bisa ilkyat di tempat ini,
selain itu balai rukyat di lantai atas tidak beditas sehingga tidak semua
orang bisa masuk hanya pihak tetentu yang bisanilaguk di lantai atas.
Para peserta yang lain berada di lantai dasaroFfh yang juga menjadi
kekurangan dari lokasi ini ialah adanya pepohoramgybesar dan tinggi
disebelah balai rukyat menyebabkan rukyat yanduaian di lantai dasar

kurang maksimal tidak seperti rukyat yang dilakubatantai atas.



